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Judul : Komersialisasi Pelaksanaan Upacara Pemakaman Jepang.
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masyarakat di Jepang, yakni soushiki yang dahulunya adalah budaya upacara pemakaman yang
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BABI

PENDARULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Istilah kebudayaan berasal dari kata sansekerta Buddayah

sebagal bentuk jamak dari Buddhi yg berarti budi atau akal. Maka
kebudayaan dapat diartikan hal —hal yang bersangkutan dengan budi
dan akal. Bahasa Inggrisnya adalah culfure yg berasal dari kata latin
colere artinya mengolah, mengerjakan atau scbagai segala daya dan

usaha manusia untuk mengubah alam.

“Culture... is that complex whole which includes knowledge,

belief's, arts, morals, law, customs, and any other capabilities

and habits acquired by [a human] as a member of: society.”

(Taylor, 1884:145).

Kebudayaan merupakan keseluruhan yang kompleks, yang
didalamnya terkandung pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral,
hukum, adat istiadat, dan kemampuan-kemampuan lain yang didapat
oleh sescorang sebagai anggota masyarakat.

Sistem  kehidupan menimbulkan kebudayaan dalam
masyarakat. Kelahiran dan kematian adalah sebuah ritme kehidupan.
Manusia mensyukuri kehidupan sehingga manusia melakukan
kebiasaan-kebiasaan dalam hidupnya seperti upacara 7 bulan usia
kandungan, upacara ucapan syukur atas lahimya manusia di muka
bumi, sampai pada upacara kematian.

Menurut penulis, kematian itu adalah hal yang sakral. Cara
menghadapi kematian masing-masing orang berbeda-beda. Namun
intinya mereka akan tetap menghadapi kematian pada akhirnya.

Jepang memiliki 47 prefektur atau provinsi dimana dibagi
menjadi 8 wilayah. Jepang merupakan Negara di Asia yang tidak begitu

jauh berbeda dengan negara Asia lamnya. Yaitu memiliki budaya dan
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adat istiadat yang unik, beraneka ragam kepercayaan, dengan tata cara
pergaulan yang berpegang teguh pada sopan santun dan tata-krama.
Jepang juga dikenal sebagai Negara high-tech dimana memiliki kereta
tercepat di dunia. Jepang Negara yang unik karena Jepang tidak
mengenal agama dikarenakan Jepang termasuk Negara sekuler yang
berarti Negara tidak ikut campur masalah agama.

Bagi sebagian masyarakat Jepang agama bukanlah suatu hal
yang dianggap penting, tampak pada hasil survey yang dipublikasikan
pada buku Japan Religion and Society Paradigms of Structure and
Change, karangan Winston Davis(1992) bahwa 44% responden
menganggap agama tidak terlalu penting. Yang dianggap penting bagi
mereka adalah prilaku dan sopan santun. Hal imt mungkin dipengaruhi
oleh ajaran Buddha yang lebth mementingkan perbaikan prilaku dan
pencarian diri dibandingkan dengan pencarian Tuhan atau agama.

Bagi kebanyakan orang Jepang, agama adalah suatu
kebebasan. Dengan beragama jiwa menjadi bebas. Meraka sama sekali
tidak mau terikat dengan satu faham agama tertentu. Kebanyakan orang
Jepang di hari tertentu akan berdoa di kuil Shinto, namun di hari yang
lain juga berdoa di kuil Buddha. Saat upacara kelahiran, dewasa,
peresmian gedung dan ritual lain yang bersifat keduniaan umumnya
dilakukan dengan ritual Shinto dan untuk upacara kematian dilakukan
sepenuhnya dengan ritual Buddha. Sedangkan khusus upacara
pernikahan ada dua pilihan yaitu mentkah a la Jepang yaitu
dilangsungkan di kuil Shinto atau menikah ala barat berlangsung di
gereja.

Dalam budaya pemakaman Jepang, sejrah mencatat bahwa
pemakaman cara kremasi yang dilakukan di Jepang tidak bisa lepas dari
pengaruh Buddha yang mulai masuk di Jepang sekitar abad ke-7.
Sebelum masuknya agama Buddha tersebut, pemakaman dilakukan
dengan cara yang umum dilakukan masyarakat dibelahan Negara lain

yaitu dikubur dalam tanah (burial). Dengan masuknya agama Buddha di
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Jepang maka pemakaman kremasi mulai diperkenalkan. Upacara
kematian di Jepang memiliki banyak tahapan-tahapan dalam
pelaksanaannya serta ritual-ritual yang dilakukan pihak keluarga untuk
mendoakan almarhum. Upacara kematian atau sowshiki adalah ritual
tradisional Jepang untuk menghormati seseorang yang sudah meninggal.
Ritual tersebut merupakan kewajiban yang dilalui seseorang dengan
melakukan serangkaian kegiatan.

Dalam hal soushiki, penulis tertarik untuk meneliti soushiki
era modernisasi Jepang dewasa ini. Dimana dari pihak para pelaku
industry pelayanan jasa upacara kematian (Sougisha) mengakibatkan
perbedaan antara soushiki tradisional dan modermn. Komersialisasi
adalah sebutan yang kompleks dari bentuk perdagangan pada obyek
tertentu untuk dijadikan komoditi atau produk, dengan demikian bisa
menghasilkan output berupa keuntungan. Tidak bisa dipungkiri bahwa
di zaman yang sarat akan pengarubh-pengarubh modernitas dan
globalisasi ini menjadi ladang yang subur untuk berkembangnya
komersialisasi pada setiap obyek. Sudah tidak dapat dipungkiri lagi
bahwa peralihan modernitas menjadi postmodernistas menjadi hal yang
paling mendasari munculnya komersialisasi pada seni budaya. Budaya
saat ini sudah menjadi komoditi yang tak dapat terelakan lagi.
Disebutkan dalam buku Filsafat Kebudayaan Politik oleh Franz Magnis
Suseno mengenai apropriasi elite. Ada kesan bahwa kebudayaan
semakin menjadi komoditas. Kegiatan komersialisasi mau tidak mau
memaksa untuk melakukan perubahan pada seni budaya. Seni budaya
yang asli, mempunyai nilai khusus dan dipergunakan untuk ritual
kepercayaan dituntut untuk merubah atau di modifikasi agar sesuai
dengan pasar untuk dapat di komersialisasi kan. D1 sini tadi yang
mengakibatkan hilangnya ke sakralan sebuah seni budaya yang murni
yang menjadikan sebuah seni budaya mulai menuju menjadi sesuatu

yang biasa.
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Setelah menonton film Departure atau Qkuribito dan
membaca artikel atau buku-buku yang bersangkutan dengan soushiki,
sougi, sougisha dan komersialisasi, penulis ingin mengkaj dan
menggali jauh lebih dalam lagi tentang budaya upacara kematian

Jepang dewasa ini.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi
masalah dalam penelitian ini adalah adanya perbedaan antara
pelaksanaan souwshiki tradisional dan budaya Jepang dewasa ini
khususnya pada soushiki sudah menjadi komoditas dan perkembangan

komersialisasi soushiki semakin luas.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penulis membatasi
masalah penelitian ini hanya pada soushiki dan proses pelaksanaan pada
masa sekarang, bisnis yang berkaitan dan fenomena komersialisasi

soushiki kontemporer di Jepang.

1.4 Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka masalah pokok
yg akan dikaji oleh penulis dalam penelitian 1ni adalah:
1. Bagaimana soushiki dan proses pelaksanaannya pada masa sekarang?

2. Apakah komersialisasi soushiki dilatarbelakangi oleh modernisasi?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui:
1. Soushiki dan pelaksanaannya pada masa sekarang.

2. Soushiki yang dilatarbelakangi oleh modernisasi
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1.6 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian
Deskriptif ~ Kualtatif, yaitu memberikan gambaran dan pandangan
secara jelas mengenai suatu masalah atau pokok bahasan yang diangkat,
berdasarkan beberapa referensi dan mformasi yang diperoleh penulis.
Selain itu penulis juga menggunakan metode pengumpulan data, melalui
dokumen-dokumen cetak yaitu buku, jurnal, dan melalui media internet
yaitu website, ebook, dan artikel-artikel mengenai upacara kematian

soushiki, sougisha dan komersialisasi soushiki di Jepang.

1.7 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian mm diharapkan dapat memberikan
manfiaat untuk masyarakat luas di dalam pengetahuan tentang adanya
upacara kematian komersial yang dilakukan oleh masyarakat Jepang
dengan munculnya sougisha sebagai wujd komersialisasi upacara
kematian kontemporer di Jepang. Sehingga hasil dan penelitian ini
dapat digunakan untuk memahami lebih dalam tentang fenomena
upacara kematian kontemporer di Jepang. Selain itu juga, diharapkan
dapat digunakan sebagai bahan informasi bagi peneliti yang akan
melakukan penelitian s¢jenis.
1.8 Kerangka Teori

1.8.1. Komersialisasi

Soushiki yang terjadi di Jepang dewasa ini mengacu kepada
kecenderungan di dalam modernisasi. Peter L, Berger dalam bukunya
Langit Suci menegaskan “meski modernisasi membawa pengaruh
sekularisasi hampir seluruh tempat, tetapi pada saat yang sama,
modernisasi sendiri telah membangkitkan gerakan-gerakan sekularisasi
tandingan yang kuat (power ful movements of counter-secularization).”.
Pernyataan ini terkait dengan sikap umat beragama dalam melihat

modernisasi dan sekularisasi. Bagi umat beragama yang bersikap
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realistik, modernisasi dipandang sebagai suatu pandangan dunia yang
tidak bisa dielakkan untuk mengadaptasinya. Dart hal modernisasi
ditangkap sebagai peluang untuk melakukan revolusi keagamaan;
doktrin tradisi dan spirit menghadirkan agama dalam cara pandang
kapitalisme. (Ahmad Dahlan, 2008: 80).

Perubahan dari kumi menjad sebuah layanan jasa kematian
komersial merupakan dampak perubahan budaya dan factor social
dewasa ini. Pada penelitian ini, penulis menggunakan teon
Komersialisasi menurut Pada penelitian ini, penulis menggunakan teori
Komersialisasi menurut Yuliharto yang mengacu kepada kecenderungan
di dalam kapitalisme yaitu mengubah segala sesuatu yang ada di dalam
kehidupan menjadi barang atau jasa yang dijual untuk memperoleh
keuntungan sebesar-besarnya (Yuliharto, 1993:26). Komersialisasi
dalam penehtian ini merupakan istilah yang memberikan layanan jasa
atau berupa produk barang kepada public (masyarakat) selaku
konsumen untuk mendapatkan keuntungan.

Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat mengungkapkan
bahwa adanya komersiahsasi dalam soushiki pada masyarakat Jepang
dewasa im1 menggunakan layanan jasa pemakaman untuk mengurusi
soushiki atau disebut  sougisha. Selain itu sebagai bisnis untuk
mendapatkan keuntungan, sougisha juga membuat suatu upacara
kematian mempunyai nilai spiritual tinggi dan mengandung suatu

pemahaman dan keyakinan terhadap adanya kehidupan setelah kematian.

1.8.2. Upacara Kematian

Berikut terdapat teori menurut K. T. Preusz dalam
Koentjaraningrat (1987) hal 70 tentang ritus kematian dan upacara

kematian:

“Pusat dari setiap religi dan kepercayaan di dunia
adalah  ritus  dan  upacara.  Preusz  melan jutkan
konsepsinya mengenai arti ritus dan upacara dengan
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anggapan bahwa rangkaian ritus yang paling penting
dalam banyak religi di dunia adalah ritus kematian.
Dalam ritus-ritus seperti itu tema pokoknya seringkali
melambangkan proses pemisahan antara yang hidup dan
yang meninggal. Dalam hubungan itu Preusz kemudian
menguraikaikan dengan sangal baik bahwa konsep
manusia mengenai hidup dan maut itu  sebenarnya
diciptakan dan dikembangkan sendiri oleh manusia
dengan ritus kematian sebagai sumbernya”

Proses suatu kematian merupakan proses yang paling akhir
dijalankan oleh manusia di dunia ini. Proses kematian di mana akan
berpisah dengan orang yang meninggal, menurut Preusz merupakan
proses yang paling penting dalam banyak religi di dunia ini. Begitu pula
bagi masyarakat Jepang, proses kematian adalah proses paling
sakralyang harus dilakukan dengan suatu upacara kematian.

D1 dalam diri terdapat suatu yang dapat menggerakkan atau
mengendalikan tubuh yang disebut roh atau jiwa, seperti pada teori yang
dikemukanan oleh Plato dalam Dam Cavallaro (2001) berikut ini:
“memeluk pandangan trasendental, melihat psikis (phyche) sebagai
kekuatan yang menghidupkan setiap benda hidup dan sebagai prinsip
abadi dari hidup. Terkait dengan konsep psyche adalah konsep temtang
soul, yang dianggap Plato sebagai bagian immaterial manusia, yang
hanya disatukan untuk sementara waktu pada tubuh”

Teon di atas mengemukakan tentang psikis yang merupakan
suatau hal yang sangat vital yang terdapat di dalam tubuh manusia.
Psikis adalah suatu kekuatan yang menghidupkan tubuh manusia,
membuat manusia bergerak, berpikir, dan merasakan suatu hal. Psikis
lebih dikenal dengan istilah sow! atau jiwa atau roh yang terdapat di
dalam tubuh kita. Plato beranggapan babwa psikis tersebut merupakan
bagian immaterial manusia yaitu bagian yang tak tampak atau tak
berwujud di dalam tubuh. Psikis hanya disatukan untuk sementara waktu

pada tubuh dan ketika sudah terpisah itulah discbut dengan kematian.
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Dimana jiwa sudah lepas dari tubuh dan tubuh mati untuk selama-

lamanya.

Dalam suatu kepercayaan masyarakat terutama pada
masyarakat Jepang mempercayal bahwa jika raga sudah mati jiwa atau
rob tidak akan mati, melainkan akan hidup di dalam dunia yang berbeda.
Masyarakat Jepang meyakini bahwa roh tersebut akan hidup selama-
lamanya, mengawasi keluarganya, bahkan di dalam masyarakat yang
masih menganut kepercayaan animism pun mempercayai bahwa roh
tersebut dapat membantu mereka mendapatkan kesejahteraan hidup dan

melindungi mereka.

Berikut teori Hertz dalam Koentjaraningrat hal 72-73
mengenai upacara kematian yang memiliki tiga tingkat, yaitu:

“Upacara kematian itu terdiri dari tiga tingkat, yaitu: (1)
Sepulture provisiore. (2) Periode intermediaire. (3)
Ceremonie finale. Mula-mula mayat diberi suatu
sepulture provisiore, yaitu pemakaman sementara.
Kemudian ada suatu periode intermediare atau masa-
antara yang bigsanya yang berlangsung tiga hingga
lima tahun, dalam waktu dimana para kerabat dekat
orang yang meninggal itu hidup dalam keadaan sacre
atau keramat. Mereka harus menaali  beberapa
panlangan dan dilarang berhubungan dengan manusia
lain kecuali dengan syarat-syarat tertentu. Disamping itu
mereka berkewa jiban untuk memelihara roh orang yang
meninggal itu, yang dalam jangka waktu itu dianggap
masih tetap berada di sekitar tempat tinggal manusia.
Jadi selama itu roh itu belom terlepas sama sekali dari
kedudukan sosialnya yang lama diantara orang-orang di
atam dunia ini. Kecuali dengan sajian, para kerabatnya
Juga harus melakukan  berbagai upacara yang
maksudnya memperkuat  kesaktian roh itu dan
mempersiapkannya untuk menempati kedudukannya yang
baru nanti di dunia baka. Kedudukan yang baru untuk
roh yang meninggal itu dicapai pada ceremonie finale,
yaitu pada upacara dimana tulang-belulung don sisa-sisa
Jjasmani orang yang meninggal itu digali lagi (dan
kadang-kadang setelah itu dibakar). Lalu ditempatkan di
pemakaman yang tetap. Kecuali itu ada upacara yang
maksudnya meresmikan kedatangan roh orang yvang
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meninggal itu di antara para roh nenek moyangnya di
dunia makhluk halus ",

Menurut teori Hertz diatas dengan demikian upacara
kematian pada masyarakat Jepang merupakan suatu bentuk upacara
sacral yang memiliki tahapan pada proses pelaksanaannya.

Penulis akan membahas lebih dalam mengenai upacara sacral,
proses penghormatan masyarakat Jepang dan proses pelaksanaanya pada

bab selanjutnya.

1.9 Sistematika Penulisan

Penulisan ini tersusun menjadi empat bab:

Bab | Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah
mengenai upacara kematian di Jepang dan, pada sub
bab selanjutnya terdiri dan identifikasi masalah,
pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, metode pengumpulan data, manfaat
penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Ii Menjelaskan Proses Pelaksanaan Soushiki Pada Masa
Sekarang.

Bab 111 Menjelaskan Komersialisasi Soushiki di Jepang

Bab IV Kesimpulan
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